
























Pelaksanan  ritual  atau yajna  di  Desa
Pakraman  Banyuning  Kecamatan  Buleleng,
Kabupaten Buleleng Bali memiliki jumlah dan
keanekaragaman  yang  sangat  banyak.
Keanekaragaman  ini  terlihat  dari  segala
pelaksanan  Panca  Yajna  dari  Dewa  yajna
sampai  Bhuta  Yajna  memiliki  proses  dan
rangkaian  serta  sarananya  masing-masing.
Tetapi,  menjadi  sangat  unik  dan  menarik
apabila  dalam  proses,  rangkaian  acara  dan
sarananya  memiliki  perbedaan  dari  pada
umumnya di Bali atau di khususnya desa-desa
Pakraman  yang ada  di  Kecamatan  Buleleng
atau  di  Kabupaten Buleleng  bahkan  di  Bali.
Perbedaan itu tampak dari pelaksanaan upacara
Dewa Yajna  dan  Pitra Yajna  yang  tergolong
upacara besar atau Utamamaning Utama Yajna.
Perbedaan  ini  justru  menjadi  sangat
menarik  dan  merebut  perhatian  masyarakat
umum  yaitu  adanya  pelaksanan  tradisi  Tata
Linggih pada setiap upacara yajna yaitu Dewa
yajna yang tergolong Utamaning Utama atau
besar.  Pelaksanan  itu  dilaksanakan  sebagai
puncak  dari  acara  tersebut,  seperti  upacara
pujawali pura-pura yang ada di desa pakraman
Banyuning atau pujawali di sanggah-sanggah
merajan  masyarakat.  Tradisi  ini  tergolong
sangat  penting  keberadaany  dalam  setiap
rangkaian  upacara  Dewa  Yajna    yang
dilaksanakan. Karena, tradisi ini sebagai kunci
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berhasil  atau  tidaknya  upacara  tersebut
dilaksanakan.
Pelaksanan  tradisi  Tata  Linggih  ini










atau  seluruh  masyarakat  desa  pakraman
Banyuning jika dilaksanan di pura milik desa
Banyuning.  Tentunya tradisi ini sangat menarik





keyakinan  dan  kpercayaan  mengapa




2.1  Prosesi Tradisi  Tata Linggih   Dalam
Upacara Dewa Yajna
Dasar  dari  pelaksanan  tradisi  Tata
Linggih ini adalah atas dasar petunjuk niskala
sejak jaman dahulu kala dengan tujuan sebagai
alam  atau  media  evaluasi  bersama  untuk
mengurangi dan menghindari kekeliruan dan
kesalahan yang bisa menyebabkan musibah dan
bencana.  Evaluasi  yang  dimaksud  adalah
dengan  adanya  petunjuk  dari  alam  gaib
mengenai  pelaksanaan  upacara  Besar  atau
Piodalan Agung di pura Khyangan yang ada di
desa  Pakraman  Banyuning  maka  umat  akan
mengetahui  apa  kekurangan  dan  kesalahan
yang  dilakukan  yang  berhubungan  dengan
kehidupan  manusia  dengan  dewa,  mannusia
dengan sesame manusia dan manusia dengan
alam.  Pelaksanaan  tradisi  ini  dilaksanakan
setiap piodalan besar di pura khayangan yang
ada di desa Pakraman Banyuning baik itu pura
Desa,  Pura  Dalem,  Pura  Puseh,  Pura  Gede






memiliki  dasar  filsafat,  tujuan  dari  upacara
keagamaan  Hindu  adalah  membantu
perkembangan kualitas moral. Sebuah materi
yang  simbolik  pada  dewa  saat  pemujaan,
dengan ketulusan hati dan pengabdian, adalah




amal  untuk  memupuk  kedermawanan  dan




Pakraman  Banyuning  dengan  berbagai
rangakianya wajib diikuti oleh seluruh warga
sehingga  secara  hasil  wawancara  dengan
berbagai  iinforman  dalam  penelitian  ini
terdapat rangkaian traidisi ini yaitu (1) uleman
pemangku  Pura  Khayangan  desa,  Bendesa,
Kelian Adat desa, Kelian  adat banjar, PHDI,
kelian  subak.  (2)  Para  uleman  dari  jro  mk
kayangan  tiga,jro  mk  pr  sebanyuningsampai







untuk  mengundang  ide  bhatara  bisa  turun




2.2  Fungsi  Tradisi  Tata Linggih Dalam
Upacara Dewa Yajna
2.2.1 Sebagai Wujud Bhakti
Pelaksanaan  Bhakti  Marga  merupakan
salah satu jalan yang ditempuh oleh umat Hindu
di Desa Pakraman Banyuning sebagian awam









Hindu  di  Desa  Pakraman  Banyuning
mewujudkan pelaksanaan rasa bhakti mereka
baik berupa material maupun tenaga sehingga


























bhakti  kepada  Tuhan  umat  Hindu  di  Desa
Pakraman  Banyuning  baik  yang  akan  nilai
tattwa  agama  dapat  secara  mendasar
menghubungkan  diri  pada Tuhan  walaupun
dalam bentuk sarana upakara yajna rasa bhkati
yang  mereka  tunjukkan  bukan  saja  pada
pelaksanaan  tradisi Tata Linggih  saja namun
telah  tercemin  dalam  sikap  dan  perbuatan
dalam  mempersiapkan  upakara  yang
diperlukan. Dengan rasa iklas tanpa canggung
sekalipun  yang  diserahkan  berupa  miliknya




mereka  dapat  menyucikan  dasarnya  pada
khususnya dan diri tiap-tiap umat yang ada pada
wilayah  dimana  tradisi  Tata  Linggih  itu
berlangsung.
2.2.2 Fungsi Sosial






kontrol  sosial  menjadi  pedoman  dalam
berperilaku  bagi  masyarakat  pendukungnya.
Nilai, aturan, dan norma ini tidak saja berfungsi
sebagai pengatur perilaku antar individu dalam




sekaligus  merupakan  masyarakat  pedesaan
dengan  ciri-ciri  pedesaannya  mampu
memposisikan tradisinya dalam aktivitas sosial
sebagai  simbol  pemersatu  dan  yang
sesungguhnya  merupakan  aktivitas  yang
berfungsi  sebagai  simbol  religi  dan
penetralisasi agar alam ini harmonis.
2.2.3 Fungsi Religius
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suatu  karya  seni  yang  terkait  dengan  religi
(estetis religius) yang juga disebut seni sakral,
kita  tidak  boleh  lepas  dengan  ruang  fikir
kehinduan  (Bali).  Konsep  seni dalam  ruang
fikir  manusia Hindu   khususnya Bali  sangat
terkait dengan sifat kemahakuasaan Tuhan yang
meliputi  tiga  unsur  penting,  Satyam
(kebenaran), Siwam (kebaikan/kesucian), dan
Sundaram  (keindahan).  Cara  pandang
berdasarkan  rumusan  ini  memperlihatkan
bahwa  setiap kesenian  Bali  khususnya  yang
berbentuk  kesenian  ritual, mengandung  rasa




Fungsi  Pelstarian  Seni  Budaya
merupakan  sudah  sangat  terlihat  dengan
dilaksanakan tradisi Tata Linggih ini akan terus
menjaga kelestarian kebudayaan Bali terutama
kebudayan  lokal  desa,  yang  membuat  bali
berjiwa  dan  bersinar.  Sistem  nilai  budaya
merupakan wujud kebudayaan yang ideal dan
mempunyai  sifat  yang  amat  abstrak  dan
merupakan inti dari kebudayaan. Sistem nilai
merupakan  suatu konsep yang  tersendiri  dan
terwujud sebagai subsistem dari kebudayaan.
Hal  tersebut  sesuai  dengan pendapat  berikut
dinyatakan bahwa “suatu sistem nilai budaya
terdiri atas konsepsi-konsepsi yang hidup dalam
alam  pikiran  sebagian  besar  dari  warga
masyarakat  mengenai  hal-hal  yang  harus
mereka anggap sangat bernilai dalam hidupnya.




tingkatannya  lebih  konkret  seperti  norma,
hukum,  aturan-aturan  khusus,  semuanya
berpedoman kepada  sistem nilai  budaya  itu”
(Koentjaraningrat,  1992:32).  Upacara
tradisional  merupakan  penjelmaan  dari
aktivitas  akal  budi manusia  atau bagian  dari
kebudayaan yang di dalamnya terkandung nilai
budaya  yang  perlu  diteruskan  dan
dikembangkan.
Budaya  agama  yang  dimiliki,
bentuknya beraneka  ragam seperti  arsitektur,
seni sastra, upakara, dan lain-lain. Semuanya




jnana  dan  wijnana  tinggi,  mereka  dapat
menikmati latar belakang filsafat agama yang
dipakai  landasan  dasar  untuk  mewujudkan
budaya agama tersebut.
2.2.5 Fungsi Kearah Keharmonisan
Tingkat  kesemarakan  umat  dalam
melaksanakan  ritual  keagamaan  menjadikan
Pura  sebagai  tempat  yang  setrategis  untuk
perkembangan berbagai aspek kehidupan umat
dalam  kehidupan  berbangsa  dan  bernegara.
Sebagai tempat atau wadah Pura tidak hanya
berfungsi sebagai tempat ibadah atau identitas
umat  serta  simbol visual  belaka namun  juga
harus memiliki fungsi strategis sebagai suatu
institusi  publik yang  terstruktur dan  sebagai
pemersatu umat Hindu.
Berdasarkan  paparan  di  atas,  maka
dapat  disimpulkan  bahwa  masyarakat  yang
melaksanakan  tradisi  Tata  Linggih  adalah
seluruh masyarakat Desa Pakraman Banyuning
tanpa  memandang  keturunan  dan  harkat
martabatnya.  Selain  masyarakat  Desa
Pakraman  Banyuning  ada  masyarakat  yang
berada  di  luar  Desa  Pakraman  Banyuning
mengikuti  tardisi  ini  karena  masyarakat
meyakini  keberadaan  tradisi  Tata  Linggih
memiliki kekuatan spiritual yang tinggi untuk
memuliakan  Ida  Bhatara  Sakti  sebagai
perwujudan Ida Sang Hyang Widhi Wasa yang
selalu  dan  diyakini  mampu  memberikan
kesejahteraan,  keselamatan  dan  kesehatan
sehingga  membawa  keharmonisan  dengan
manusia  dan  dengan Tuhan  dapat  terwujud
dengan  baik,  di  samping  keharmonisan
terhadap lingkungan yang diwujudkan dengan
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permohonan  kehadapan  Ida  Bhatara  Sakti
sebagai  manifestasi  Ida  Sang  Hyang  widhi
Wasa.
2.2.6 Fungsi Kearah Persaudaraan
Fungsi  yang  keenam  dalam
pelaksanaan  tradisi Tata  Linggih  inin  adalah
mengeratkan  rasa persaudaraan antar  sesame
umat  Hindu  di  desa  banyuning.  Dengan
kesemarakan kebersamaan, ada yang sebagai
pasture, pemangku, pengayah, juru kidung, juru
gambelan,  juru  masak,  juru  banten  dan
sebagainya  semuanya  itu  senantiasa
mengeratkan  rasa  persaudaraan.  Sehingga
pelaksanan  tradisi  dan  upacara  semuanya
berfungsi kerah persaudaraan.
Sebagai  wahana  pembelajaran  dan
pendalaman  ajaran-ajaran  Hindu  Dharma
sehingga  pembinaan  mental-spiritual  anak-
anak,  remaja,  pemuda  dan  keluarga  warga
Hindu  dilaksanakan  secara  sistematis  dan
berkelanjutan, sebagai media peningkatan rasa
persaudaraan (sathya­mitra) di antara sesama
warga  Hindu,  sebagai  implementasi
perwujudan  nilai-nilai  dan  ajaran  Hindu









masyarakat  luas.  Menjalin  hubungan





Samalah  hendaknya  tujuanmu,  samalah
hendaknya  hatimu,  samalah  hendaknya
pikiranmu. Dengan demikian semoga semua
hidup  bahagia  bersama-sama  (Maswinara,
2008:203)
Berdasarkan  uraian  di  atas  dapat
dipahami    bahwa  warga  masyarakat  yang
mengikuti  proses Tradisi Tata Linggih adalah
seluruh  umat  Hindu  yang  Ada  di  Desa
Pakraman Banyuning karena ritual ini sebagai
sarana  suci  umat  Hindu  dan  juga  karena
masyarakat  meyakini  keberadaan  kekuatan
Tuhan dalam bentuk energi  memiliki kekuatan
spiritual  yang  tinggi.  Masyarakat  Desa
Pakraman  Banyuning  dalam  melakukan
aktivitas  upacara  sudah  membentuk  sebuah
organisasi. Pembentukan organisasi banjar dan
desa  adat  untuk  mempermudah  dan
memperlancar  tradisi  Tata  Linggih  dengan
menyatukan  masyarakat  dan  melibatkan
beberapa aspek sosial.
2.2.7 Fungsi Evaluasi
Fungsi  yang  terpenting  dalam
pelaksanaan  tradisi  Tata  Linggih  di  desa
Banyuninig  adalah  fungsi  evaluasi.  Evaluasi
yang  dimaksud  adalah  dengan  pelaksanaan
tradisi ini masyarakat dapat mengetahui secara
langsung  apakah  ada  kekurangan  atau
kekeliruan dalam  pelaksanaan piodalan  atau
pujawali yang sedang dilaksanakan. Evaluasi
ini  dimaksud  adalah  dengan  menghadirkan
sesuhunan atau junjungan para dewa di setiap
pura  yang  melakasanakan  Piodalan  atau
Pujawali besar atau agung maka para dewalah
yang  langsung  memberikan  sabda  atau
tuntunan  mengenai  keberhasilan  dan






Kerangka  dasar  agama  Hindu  tersebut
mesti  ada  dalam  setiap  pelaksanaan  agama
Hindu karena ketiga hal itulah yang mewarnai
setiap  gerak  pelaksanaan  agama  Hindu.
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akan dibahas mengenai pengertian nilai dan
tattwa  secara   umum.  Poerwadarminta,
(1996:667)  menyatakan  bahwa,  “tattwa
merupakan  nilai  berarti  sifat-sifat  yang
penting  atau  berguna  bagi  kemanusian,
misalnya nilai agama yang perlu diindahkan
dalam  kehidupan  umat  beragama”.
Sedangkan nilai merupakan pemberian yang
dapat berguna bagi manusia. Pemberian nilai






umatnya  dalam  menumbuhkan  (Sraddha)
keyakinannya,  menyadari  akan  keadaan,
kemampuan  dan  situasi.  Di  dalam
menumbuhkan  keyakinan  umat  Hindu
khusunya para bijaksana dapat menggunakan






upacaranya.  Biasanya  dalam  pelaksanaannya
filsafat  itu  sering  disembunyikan  makna
sebenarnya, sehingga untuk mengupasnya suatu
diperlukan  ketekunan.  Hal  inilah  sering
membuat umat itu salah dalam mengupasnya
sehingga  nampak  dalam  pelaksanaannya
simpang  siur.  Kesalahan  ini  dapat
menggoyahkan  keyakinan,  kepercayaan  atau
sraddha seseorang sehingga tidak  jarang ada
umat  yang beralih  agama dan  dari  sini  pula















1)   Percaya  dengan adanya  Ida Sang  Hyang
Widhi Wasa (Tuhan Yang Maha Esa).
2) Percaya  dengan  adanya  Atman  (roh
leluhur)
3) Percaya  dengan  adanya  hukum  Karma
Phala.




Demikian  semua  yajña  yang  patut
dilakukan, dan yang melakukan bukanlah satu
dua  umat  tetapi  seluruh  umat.  Sehubungan
dengan pelaksanaan tradisi Tata Linggih yang
dilaksanakan  oleh  umat  Hindu  di  Desa
Pakraman  Banyuning  tergolong  ke  dalam
upacara  Dewa  Yajna  yang  merupakan









Hita  artinya  sejahtera,  Karana  artinya
penyebab. Pada  hakikatnya Tri  Hita  Karana
mengandung  pengertian  tiga  penyebab
kesejahteraan  itu  bersumber  pada
keharmonisan  hubungan  antara  manusia
dengan  Tuhannya,  manusia  dengan  alam
lingkungannya,  manusia  dengan  sesamanya
yang merupakan unsur-unsur Tri Hita Karana.





Sahayajnah  prajah  sristwa  pura  waca





berkata:  dengan  (cara)  ini  engkau  akan
berkembang,  sebagaimana  sapi  perah
memenuhi  keinginanmu  (sendiri)  (Mantra,
1993:43).
Berdasarkan  sloka  Bhagavadgita







antara  lain:  (1)  Hubungan  antara  manusia
dengan Tuhannya  yang  diwujudkan  dengan
Dewa yajna seperti halnya yang dilakukan oleh
masyarakat  di  desa  pakraman  Banyuning
seperti    upacara  purmana  dan  tilem  yang
senantiasa melaksanakan upacara Dewa yajna
dengan  tujuan  untuk  menjaga  keharmonisan
hubungan  dengan  Tuhan.  (2)  Hubungan
manusia  dengan  alam  lingkungannya  yang
diwujudkan  dengan  Dewa  yajna  hal  ini
dibuktikan oleh masyarakat di desa pakaraman
Banyuning  Tradisi  Tata  Linggih,  hal  ini
disamping  bertujuan  untuk  menjaga
keharmonisan  alam  juga  merupakan  sebagai
wujud  nyata  dalam  upaya  menjaga
keharmonisan  hubungan  antara  manusia
dengan  lingkungan  karena  masyarakat
menyadari  akan  pentingnya  alam  bagi
kehidupan  manusia.  (3)  Hubungan  antara




Nyambutin,  Ngotonin,  Potong  gigi  sampai
pawiwahan atau pernikahan. Masyarakat saling
membantu  bergotong  royong  menyelesaikan
pekerjaan  bagi  salah  satu  warga  yang
melaksanakan  upacara  tersebut.  Diwadahi
dalam  persatuan  suka  duka  atau  desa  adat
masyarakat dibiasakan dan membudayan rasa
saling memiliki,  membantu dan  menghargai
orang  lian  baik  penderitaannya,
kebahagiaannya dan kesusahannya agar terjalin
rasa  persaudaraan,  kekerabatan  dan
keseimbangan  dalam  kehidupan  sosial
beragama  di masyarakat.
2.3.3 Implikasi Sosial
Didasari  falsafah-falsafah  di  atas,







Bali)  dengan  tidak  berusaha  untuk  menodai
tradisi yang telah berlangsung dengan budaya
yang kurang  relevan dengan  tradisi  setempat
yang akhirnya merubah pandangan masyarakat
yang sudah bersatu baik dalam suka maupun
duka.  Dengan  meningkatkan  kualitas  iman
masing-masing pemeluk sesuai dengan ajaran
masing-masing tetapi tidak menyangsikan dan








terhadap  sesama  manusia  dengan  tidak
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bimbing mereka yang berbuat salah menuju
jalan yang benar” (Atharwa Weda, III.8.5).
“Wahai  umat  manusia!  Bersatulah  dan
rukunlah  kamu  seperti  menyatunya  para
dewata. Aku telah anugrahkan hal yang sama
kepadamu,  oleh  karena  itu  ciptakanlah




tradisi  Tata  Linggih  memiliki  makna  sosial




kembali  bersatunya  dan  lebih  menguatkan
kembali  persatuan  masyarakat  di  Desa
Pakraman Banyuning.
2.3.4 Implikasi Ketenangan Batin
Pada  dasarnya  tradisi Tata Linggih  ini
berfungsi sebagai alat atau media evaluasi yang
dibantu  oleh  para dewa  dan  sesuhunan  agar
setiap orang saling memahami dan mengetahui
kekurangan  dan  kelebihan  setiap  orang










Ri  sakwehning  sarwa  Dewa,  ikang  janma






manusia  sajalah  yang  dapat  melaksanakan
perbuatan  baik  ataupun  buruk,  leburlah
perbuatan  buruk  kedalam  perbuatan  yang
baik,  demikian pahalanya menjadi manusia
(Kajeng ; 2003).
Mencermati  tentang  isi  sloka di  atas,
maka dapat dimaknai bahwa menjelma menjadi
manusia merupakan kesempatan yang amat luar
biasa,  karena  mampu  memperbaiki  hidup
dengan  cara  berbakti  kehadapan  Tuhan,
merupakan sebuah bentuk karma yang sesuai
dengan  ajaran  agama,  dimana dalam  konsep
sattwika  yajna,  hendaknya  manusia  mampu
memuja  Tuhan  dengan  segala  keikhlsan








dilaksanakan  pada  saat  piodalan/pujawali
agung/besar di pura-pura Khayangan Desa
yang  ada  di  desa  Pakraman  Banyuning
didahului  dengan  memberikan  uleman
kepada  semua  tokoh  yaitu  seluruh
pemangku pura  Khayangan  desa,  seluruh
pasutri,  bendesa  adat,  kelian  desa,  kelian
adat  banjar,  kelian  subak  dan  PHDI.
Kemudian pelaksaan tradisi ini dilaksanakan
setelah  pucak  acara  piodalan  kemudian
seluruh uleman duduk di atas tempat disebut
dengan  Pekenem  atau  sekeenem  dengan
urutan sesuai urutan uleman. Selanjutnmya
uleman  meraupkan  air  cendana  dan
melakukan  doa  atau  sembahyang
menggunakan bunga  kamboja  atau  jepun,
kemudian menghaturkan wajik Petabuhan
kepertiwi  atau  ketanah  kemudian  berdua
atau  sembahyang  menggunakan  canaang
pemedek  dengan  diiringi  gambelan  gong
dan  juga  diiringi  dengan  sorakan  seluruh
masyarakat  sehingga  salah  satu  atau
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beberapa pasutri atau uleman menjadi Trans
atau  kerauhan  oleh  para  dewa  atau  para
penjaga  beliau  atau  ancangan.  Kemudian
yang kerauhan tersebut memberikan sabda
dan tuntunan mengenai pelaksanan upacara
piodalan  sudah  benar  atau  masih  ada
kekurangan. Kemudian setelah itu sadar dan
diberikan tirta.









kepada  Tuhan  yang  maha  tahu  dan
segalanya,  (4)  fungsi  pelestarian  budaya
yaitu dengan melaksanakn tradisi ini berarti









tingkat  keberhasilan  dan kekurangan  dari
pelaksanan  upacara  yang  sedang
dilaksanakan  dan  juga  kekurangan  dan
masalah di desa.
3. Implikasi Ideologi Tradisi Tata Linggih ini
yaitu  (1)  implikasi  keyakinan  atau
kepercayaan  yaitu  tradisi  ini  berdampak
tingkat  keyakinan  dan  kepercayaan
masyarakat/umat  Hindu  terhadap  agama
Hindu dan tradisi Tata Linggih, (2) implikasi
keharmonisan  yaitu  berdampak  pada
keharmonisan manusia dengan para dewa,
manusia  dengan  sesame  manusia  dan
manusia dengan alam sekitar, (3) implikasi
sosial  yaitu  timbulnya  hubungan  sesame
manusia  dan  mempererat  hubungan,  (4)
implikasi ketenangan batin yaitu berdampak
pada  ketenagan batin  setiap orang  karena
segala  permasalahan,  keresahan  dan
pertanyaan  akan  dijawab  dan  diberikan




menghargai  orang  lain  agar  timbil
keharmonisan.
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